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Abstract

Problem Based Learning model in using the Question Card media which is a learning
model. The purpose of this study is to describe the increase in activity and learning
outcomes. This research method uses classroom action research. The results of the
study were seen from the pra-cycle, cycle I, cycle 1l the results of student activity
included aspects of visual activity the pra-cycle 86,67% cycle | 93,33% cycle 11 100%,
oral activity pra-cycle 86,67% cycle 1 100% and cycle 11 100%, listening activity pra-
cycle, cycle 1, cycle 11 93,33%, writing activity the pra-cycle 86,67% cycle 1 100%,
cycle 11 100%, drawing activity the pra-cycle 93,34% cycle | 100% and cycle 11 100%,
emotional activity the pra-cycle 86,67% cycle | 100% and cycle 11 100%, mental
activity the pra-cycle 86,67% cycle 1 90% cycle Il 93,34%. Pra-cycle learning
outcomes 87,966 cycle 1 90,167cycle Il 90,567. The application of Question Card
media in the application of Prablem Based Learning including activeness and
learning outcomes.

Keywords: increases activity, learning outcomes and quality of learning

Abstrak

Penerapan pembelajaran Problem Based Learning media Question Card dalam
meningkatkan keaktifan dan meningkatkan hasil belajar siswa. Tujuan penelitian ini
mendeskripsikan peningkatan keaktifan dan hasil belajar. Model penelitian ini
menggunakan penelitian tindakan kelas. Hasil dari penelitian dilihat dari pra siklus
siklus | siklus Il hasil keaktifan siswa meliputi aspek visual activities pra siklus
86,67% siklus 1 93,33% siklus 11 100%, oral activities pra siklus 86,67% siklus | 100%
dan siklus 11 100%, listening activities pra siklus siklus I dan siklus 11 93,33%, writing
activities pra siklus 86,67% siklus 1 100% and siklus 11 100%, drawing activities pra
siklus 93,34% siklus | 100% dan siklus 11 100%, emosional activities 86,67% siklus |
dan siklus 11 100%, mental activities pra siklus 86,67% siklus 1 90% siklus 11 93,34%.
Hasil belajar pra siklus 87,96 siklus 1 90,16 siklus 11 90,56. Media Question Card
dalam penerapan pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan kualitas
pembelajaran meliputi keaktifan dan hasil belajar.

Kata kunci: meningkatkan keaktifan, hasil belajar dan kualitas pembelajaraan.
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PENDAHULUAN
Pendidikan berguna dalam
membantu  mengembangakan  potensi,

kecakapan dan kepribadin peserta didik
kearah yang lebih baik yang bermanfaat
bagi dirinya maupun lingkungan sekitar.
Pendidikan merupakan pengetahuan, nilai-
nilai, keterampilan yang berfungsi sebagai
pengembangan potensi yang dimiliki
peserta didik yang harus diisi oleh guru
dalam menyampaikan ilmu pengetahuan
yang disampaikan oleh guru untuk
mencerdaskan atau sesuai dengan tujuan
yang diharapkan oleh guru atau lembaga
pendidikan. Pendidikan merupakan proses
pembelajaran yang dapat mengubah
konsep berpikir siswa, oleh karena itu
dalam proses pembelajaran tidak hanya
memindahkan atau menyampaikan
pengetahuan guru kepada siswa, namun
harus melibatkan kognitif siswa secara
aktif sehingga siswa dapat berpikir secara
aktif dan dapat meningkatkan hasil belajar
atau tujuan dari proses pembelajaran
tersebut.

Menurut Tafonao (2018), media
pembelajaran merupakan sesuatu dalam
bentuk apapun yang dipergunakan dalam
mengirimkan pesan, menyalurkan pesan ke

penerima  yang dapat  mengasah
kemampuan intelektual yang meliputi
pikiran, perhatian, perasaan dan lain

sebagainya. Sehingga dalam proses belajar
mengjar dapat berjalan dengan baik. Media
pembelajaran dapat digunakan sebagai
ilmu yang dapat dipergunakan tergantung
dengan karateristiknya setiap menetapkan
menggunkan media pembelajaran masing-
masing memiliki ilmu yang digunakan
dalam proses pembelajaran. Salah satu
cabang ilmu pengetahuan yang dapat
menggunakan media pembelajaran yaitu
ilmu ekonomi.

Media harus dapat merangsang
minat belajar siswa. Media merupakan
bagian  terpenting dalam proses
pembelajaran. Sehingga dalam penelitian
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ini peneliti memilih menggunakan media
Question Card yang merupakan media
grafis  dan menggunakan model
pembelajaran Problem Based Learning
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran
yang melipiti keaktifan dan hasil belajar.
Media  diharapkan ~ mampu  untuk
mengubah suasana belajar menjadi
menarik dan mengaktifkan siswa. Media
Question Card merupakan kartu yang

berisi beberapa pertanyaan dengan
menggunakan media ini bisa
menumbuhkan rasa tanggung jawab,

persaingan sehat, kerjasama dan keaktifan
dalam  proses pembelajaran.  Pada
penelitian ini media Question Card dapat
digunakan alternative media pembelajaran
yang mudah, murah dan efektif, dengan ini
dilihat dari hasil penelitian bahwa terjadi
peningkatan dari kualitas pembelajaran ada
dua aspek yaitu hasil keaktifan dan hasil
belajar siswa.

Menurut Suryadi (2020), media
pebelajaran merupakan segala sesuatu
yang dipergunakan dalam merangsang
kemampuan intelektual dan emosional
siswa dalam proses pembelajaran yang
dapat meningkatkan kemampuan siswa
dalam aspek positif yang digunakan untuk
berinteraksi antara guru dengan murit
untuk mengaktifkan komunikasi dalam
proses belajar mengajar.

Menurut Akbar & Komarudin
(2018), pelaksanaan manfaat media dalam
proses pembelajaran yaitu media sebagai
pemerjelas materi yang disampaikan oleh
guru yang dapat mempermudah hasil
belajar siswa, meningkatkan minat dan
perhatian siswa dalam proses penyajian
materi yang disampaikan guru Yyang
diharapkan siswa dapat menerima,
menanggapi dan hasil akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar atau mencapai
tujuan dari proses pemebelajaran yang
sudah ditetapkan oleh guru, dengan adanya
media guru dapat mengatasi keterbatasan
ruang gerak seperti halnya menerangkan
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dan waktu dalam poroses menyajikan

meteri yang telah ditetapkan. Media
diharapkan memiliki kesamaan dalam
persepsi  terhadap  peristiwa  atau

pengalaman yang nyata.

Menurut Marhayati (2017), media
pembelajaran  Question Card dalam
pelaksanaannya dengan cara menyiapkan
sebuah kartu berisi permasalahan yang
berupa soal latihan yang diselesaikan
secara individu atau berkelompok, dan
siswa memasangkan materi soal dengan
jawaban secara individu atau berkelompok.
Kelebihan dalam model pembelajara ini
yaitu bahanya murah dan mudah
didapatkan  siswa dapat langsung
menggunkannnya, dapat menarik perhatian
minat siswa, media ini dapat membuat

dalam  proses  pembelajaran  lebih
bervariasi, bahan media ini dapat
memperjelas  dalam  menyampaiakan

informasi kepada siswa. Kelemahan model
ini membutuhkan waktu yang dibutuhkan
cukup lama karena perlu menjelaskan
kepada siswa terlebih dahulu bagaiman
cara mainnya, kartu soal dalam penelitian
ini  berbentuk lingkaran yang berisi
permasalahan baik berupa soal-soal pada
suatu materi yang akan disampaikan guru
yang harus dikerjakan, dipecahkan atau
diselesaikan secara berkelompok atau

mandiri  sesuai waktu yang telah
ditentukan.

Menurut Indrawati (2019), media
Question Card vyaitu media yang
digunakan dalam penelitian ini yang

berbentuk simbol, tulisan dan gambar yang
menyimpan informasi atau pesan yang
merupakan media grafis 2 dimensi yang
dapat menimbulkan minat siswa dalam
mengetahui materi yang dibelajarinya,
mengerjakan soal yang di dalam kartu dan
dapat pula memecahkan masalah atau

persoalan yang ada dalam suatu
pembelajaran  siswa diajak  bermain
sehingga  menghilangkan  kejenuhan.
Dengan  demikian  dalam  proses

pembelajaran siswa memiliki semangat
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untuk menerima ilmu yang akan mereka
terima baik dari teman, guru, atau saat
sedang melakukan diskusi yang sedang
berjalan.

Menurut Setyowati et al. (2018),
kualitas pembelajaran merupakan tingkat
keberhasilan siswa dalam memenuhui
tujuan yang diharapkan guru, siswa, iklim,
cuaca, ruang dan waktu serta media
pembelajaran dalam menghasilkan hasil
belajar dan mampu  meningkatkan
keaktifan sesuai dengan tujuan dari
penelitian. Kualitas pembelajaran yakni
dilaksanakan dan dicapainya pembelajaran
yang paling maksimal dan berjalan efektif
hingga yang menjadi tujuan dari
pembelajaran mampu dicapai (Arifin et al.,
2022).

Kualitas pembelajaran yang baik
meliputi perilaku guru yang meliputi
keterampilan  guru  dalam  proses
menyampikan materi dan penguasaan
materi, aktivitas siswa meliputi siswa
melakukan  aktivitas dalam  proses
pembelajaran yang baik yang berada dalam
kelas maupun di luar kelas, iklim
pembelajaran merupakan suasana
pembelajaran di dalam kelas maupun di
luar kelas yang dalam suasana ini
diharapkan dibuat senyaman mungkin
dalam proses pembelajaran, media
pembelajaran merupakan media Yyang
menciptakan suasana yang memfasilitasi
siswa dan guru dalam menyampaikan
materi  atau  bahan  ajar  untuk
mempermudah dan memperjelas materi
pembelajaran.

Menurut Hasanah (2018), keaktifan
belajar yaitu suasana yang diciptakan oleh
guru yang dapat mengaktifkan siswa
sehingga  siswa dapat bertanya,
menanggapi, menyampikan pendapatnya,
dan menjawab pertanyaan  yang
dilontarkan kepada individu tertentu.
Dikatakan pembelajaran yang aktif yaitu
kegiatan pembelajaran yang memerlukan
keaktifan siswa dan guru yang mendukung
aspek dalam proses pembelajaran baik
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siswa dan guru secara fisik, mental,
emosional, bahkan moral dan spiritual.
Pembelajaran yang aktif merupakan
pembelajaran yang mempunyai keterikatan
antara siswa dan guru yang aktif baik
secara aspek intelektual dan emosional
yang dipengaruhi dari tingkah laku.
Keaktifan yaitu baik siswa atau guru dapat
mengikuti proses belajar mengajar dapat
dilihat dari perhatian siswa terhadap
penjelasan guru mulai dari awal, inti,
hingga akhir saat guru menyampaikan
materi, kerjasama antara siswa dengan
siswa baik secara kelompok maupun
individu, kemampuan mengemukakan
pendapatnya, kemampuan dalam
mengemukakakn pertanyaan, kemampuan
dalam  menjawab  pertanyaan, dan
kemampuan dalam memecahkan peroalan
yang dihadapi baik secara individu ataupun
secara berkelompok, kemampuan dalam
mendengarkan pendapat orang lain
kemampuan dalam mendengarkan materi
yang disampaikan daalam proses ini
diharapkan semua dapat sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Penerapan media Question Card ini
digunakan untuk meningkatan keaktifan
dan digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar dala penelitian ini  denag
didampingi diterapkannya model
pembelajaran Problem Based Learning
yang dianggap cocok untuk anak usia
menginjak remaja karena pada usia ini
anak menyukai sebuah tantangan dalam
proses pembelajaran sehingga dapat
mengasah kemampuan berpikirnya
sehingga memunculkan pendapat dan ide-
ide yang dapat meninggkatkan kualitas
pembelajaran dari pendapat itu guru dapat
mengukur pengetahuan siswa dalam materi
yang akan dipelajari sehingga guru dapat
menyampaikan materi yang mudah
diterima oleh siswa.

Menurut Yulianti & Gunawan
(2019), Problem Based Learning
hakikatnya memberikan permasalahan
yang nyata yang berguna dalam
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menyampiakan informasi yang
menjembatani dalam pemecahan masalah
dan penyelidikan yang menghasilkan hasil
dari pemecahan maslah tersebut. Diawal
proses pembelajaran peserta diberikan
permasalahan  terlebih  dahulu  dan
selanjutnya masalah tersebut dipecahkan
atau diselidiki dan dianalisis untuk mencari
solusi. Jadi paran guru sebagai fasilitator
dalam proses penyelidikan dalam proses
belajar mengajar.

Setiap model pembelajaran
memiliki  kelebihan dan kelemahan.
Kelebihan dan kelemahan Problem Based
Learning ini, menurut Yulianti &
Gunawan (2019), antara lain: 1) siswa
dilatih umtuk mampu dalam memecahkan
masalah yang dihadapi, 2) dengan adanya
keaktivan  Dbelajar diharapkan suswa
memiliki kemampuan mengembangkan
pemikiran, 3) permasalahan yang diberikan
guru harus berfokus pada materi
pembelajaran, 4) siswa lebih kompak
dalam memecahkan masalah dalam diskusi
kelompok, 5) siswa menggunakan sumber
belajar yang beraneka ragam untuk
memperoleh  pengetahuan. Sedangkan
kekurangan model ini antara lain: 1)
pembelajaran berbasis masalah tidak dapat
digunakan untuk setiap materi
pembelajaran, 2) dalam memberikan
masalah pada kelas yang memiliki
beraneka ragaman sangat sulit untuk
mennyamakan persepsi siswa. Dengan
diterapkannya model ini siswa mengalami
peningkatan dalam proses berfikir dan
kemampuan dalam memesahkan masalah
dan hasil akhirnya meningkatkan hasil
belajar atau sesuai dengan tujuan lain yang
telah ditetapkan selain ketiga yang
disebutkan. Pada model pembelajaran ini
diharapkan dapat meningkatkan kualitas
proses pembelajaran baik aspek keaktifan
dan hasil belajarsesuai tujuan dari proses
pendidikan.

Kualitas pembelajaran merupakan
tujuan atau hasil akhir dari proses
pebelajaran baik hasil belajar tersebut
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berupa angka atau pun perubahan tingkah
laku. Dari hasil belajar sendiri ada aspek
psikologi, emosional, intelektual. Hasil
belajar tidak melulu berupa nilai namu
berupa apesiasi atau penghargaan dari
masyarakat sekitar, tingkah laku yang lebih
baik namun pada jenjang sekolah hasil
belajar didapatkan melalui tes atau ujian
yang dapat merubah pola pikir, pandangan
dan perubahantingkah laku yang lebh baik.

Menurut Oktiani (2017), hasil
belajar siswa hakikatya diperoleh dari

proses  belajar dalam  kemampuan
perubahan tingkah laku, kemampuan
berpikir  kritis, cakap dan tanggap,

keterampilan siswa perubahan tingkah
laku, keterampilan dalam proses belajar.
Pengalaman merupkan hasil belajar secara
nyata yang dihadapi siswa atau gambaran
contoh nyata yang dialami siswa sebagai
guru terbaik bagi kehidupannya untuk
memperoleh hasil yang lebih baik.

Menurut Abidatul Mutawadli’ah
(2010), hasil belajar hakikatnya perubahan
sikap dan bertindak yang meliputi kognitif,
afektif dan psikomotor hal ini merupakan
hal yang mempengaruhi siswa dala
bersikap dan bertingak dari tiga aspek
tersebut aspek kognitif bertujuan dalam
pngembangan pemahaman, pengetahuan
dan keterampilan. Afektif bertujuan untuk
mengembangkan minat, bakat, nilai-nilai
dan emosi dalam menerima sesuatu hal.
Aspek psikomor yaitu kemampuan siswa
dalam bertindak setelah belajar.

Penelitian ini merupakan penelitian
menggunkan Penelitian Tindakan Kelas
yang dilakukan pada siswa SMAN 1
KOTA KEDIRI untuk mengetahui tingkat
keaktifan, hasil belajar ~ sesudah
diterapkannya ~ model pembelajaran
Penelitian Tindakan Kelas ini untuk
mengetahui kualitas dari hasil keaktifan
dan  hasil belajar siswa. Dengan
menggunakan media Question Card ini
siswa dapat meningkatkan hasil belajarnya
dan ke aktifan saat proses pembelajaran
ekonomi kelas X1 IPS.
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METODE

Dalam penelitian ini  peneliti
menggunakan metode Penelitian Tindakan
Kelas yang digunakan untuk meningkatkan
kulitas pembelajaran yang meliputi
keaktifan dan hasil belajar. Penelitian
Tindakan Kelas di persiapkan secara
matang dan diterapkan sesuai proser yang
telah ditetapkan. Pelaksanaan penelitian
dini melalui beberapa siklus yaitu pra
siklus  (sebelum diterapkannya model
pembelajaran ini), siklus I, siklus Il dan
jika diperlukan dapat sampai siklus Il dan
seterusnya sesuai hasil yang diharapkan.

Menurut Nurhasanah & Amini
(2018), menyatakan model Pembelajaran

Tindakan Kelas merupakan  model
pmbelajaran yang memiliki alur atau
lagkah-langkah prosedur dalam

menerapkannya yang terdiri dari 4 langkah
yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi.

Penelitian ini dikhususkan pada
kelas X1 IPS A yang terdiri dari 1 kelas.
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X1 IPA A yang terdiri dari 30 siswa
dalam satu kelas.

Instrumen  pengumpulan  data
penelitian ini  menggunakan lembar
observasi untuk mengetahui hasil dari
keaktifan dan hasil belajar, dokumentasi
untuk bahan penunjang lainnya, teknik

analisis data untuk menyusun dan
mendapatkan hasil dari proses
pengambilan data.

a. Lembar Observasi Keaktifan

Lembar observasi digunkana untuk

menggumpulkan data keaktifaan pada saat
diterapkannya media Question Card
menggunkan model pembelajaran Problem
Based Learning dalam pembelajaran
ekonomi:

Keaktifan
Tabel 1 Keaktifan
Variabel Indikator Nomor
aktifitas
Visual - Dalam penjelasan 1
materi siswa
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diharapkan
memperhatikan.
- Dalam presentasi
kelompok lain
para siswa
diharapkan
memperhatikan
hasil diskusi.

Oral - Siswa mampu
menanyakan
ulang materi
yang mereka

belum mengerti.
- Siswa dapat
menjawab
pertanyaan yang
diberikan guru
kepada siswa.

Listening - Setiap materi
yang diberikan
guru kepada
siswa siswa
diharapkan untuk
mendengarkan
- Mendengrkan
kelompok lain
dalam
menyampaikan
hasil diskusi.

- Guru
memberikan
materi kepada
siswa diharapkan
siswa mencatat
materi yang
disampaikan.

- Siswa mau dan
mampu
mengerjakan soal
yang diberikan.

Writing

Drawing - Diharapkan
mampu
menggambarkan
persoalan
terhadap
kesesuaian materi
yang mereka

peroleh.
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- Berdiskusi 10
dengan
kelompok.
- Memberikan 11
solusi terhadap
permasalah
kelompok.
- Berani 12
mempresentasika
n hasil diskusi
kelompok.

Mental

Emosional - Dalam proses 13
belajar siswa
bersemangat

dalam prosesnya.

b. Lembar Observasi Analisis Data
Teknik analisis data ini digunakan untuk
menggukur hasil belajar siswa
menggunkanan sistem nilai rata-rata pada
hasil belajar persiklus. Analisis hasil
evaluasi menggunakan sistem nilai rata-
rata kelas sebagai berikut:

Tabel 2 Tingkat penguasaan dan kategori

hasil belajar siswa

Nilai Keterangan
100-81 Sangat tinggi
80-61 Tinggi
60-41 Sedang
40-21 Rendah

20-0 Sangat rendah

Interval tersebut dikemukakan dan menggu

nakan rumus yang dikemukakan oleh
i— range

k
keterangan:

i = interval
range = nilai tertinggi- nilai terendah
k = interval

HASIL

Setelah  diterapkannya  media
Question Card dalam pembelajaran model
pembelajaran Problem Based Learning
mengalami peningkatan dari pra siklus
siklus I siklus I1.

a. Keaktifan
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Visual Activities

110,00
100,00
100,00 93,33
90,00 86,67 I
80,00 -
Pre Siklus Siklus | Siklus 11

Gambar 1 Bagan Keaktifan Visual
Activities
Pada gambar diatas hasil dari siklus
pertama dan sebelum diterapkannya model
pembelajaran mengalami penaikan 6,67%
dan dari siklus pertama ke siklus kedua
mengalami penaikan sebesar 7,00%.

oral activities

105,00 100,00 100,00
100,00
95,00
90,00 86,67
85,00 .
80,00
Pre Siklus Siklus | Siklus Il

Gambar 2 Bagan Oral Activities
Pada gambar diatas hasil dari oral
activities dari siklus pertama dan sebelum
diterapkannya mengalami penaikan 14%
dan pada siklus pertama ke siklus dua tidak
terjadi penaikan karena pada siklus ini
sudah mendapatkan hasil sempurna.

Listening Activities

100,00 93,33 93,33 93,33
80,00
60,00
40,00
20,00
Pre Siklus Siklus | Siklus 1

Gambar 3 Bagan Listening Activities
Pada gambar diatas hasil dari
listening activities dari hasil sebelum
diterpkannya model pembelajaran baik
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siklus pertama siklus kedua tidak
mengalami penaikan.
Writing Activities
110,00
100,00 100,00
100,00
80,00 .
Pre Siklus Siklus | Siklus 11

Gambar 4 Bagan Writing Activities
Pada gambar diatas hasil dari
writing activities dari hasil siklus pertama
dan sebelum mengalami penaikan 13,33%
dan siklus pertama ke siklus dua tidak
terjadi penaikan karena pada siklus | dan

siklus Il hasil penelitian ini sudah
mencapai hasil yang sempurna.
Drawing activities
105,00
100,00 100,00
100,00
95,00 93,33
90,00 I
85,00
Pre Siklus Siklus | Siklus 11

Gambar 5 Bagan Drawing Activities

Pada gambar diatas hasil dari siklus
pertama dan sebelum diterapkannya model
pembelajaran mengalami penaikan sebesar
6,67% dan siklus pertama ke siklus kedua
tidak terjadi penaikan karena hasil dalam
penelitian ini telah mencapai hasil yang
sempurna.

Mental Activitie

105,00
100,00 100,00
100,00
95,00 93,33
90,00 I
85,00
Pre Siklhic Siklne | Qikluc 11

Gambar 6 Bagan Mental Activities
Pada gambar diatas hasil dari siklus
pertama dan sebelum diterapkannya model
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pembelajan ke siklsu pertma mengalami
penaikan sebesar 6,67% dan pada siklus
pertama ke siklus kedua tidak terjadi
penaikkan karena hasil pada siklus sudah
sempurna.

Emosional activities

110,00
100,00 100,00
100,00
90,00 86,67 I I
80,00 -
Pre Siklus Siklus | Siklus Il

Gambar 7 Bagan Emosional Activities
Pada gambar diatas hasil sikus
pertama dan dari sebelum diterapkannya
proses pembelajaran mengalami penaikkan
sebesar 13,33% dan siklus pertama ke
siklus kedua tidak mengalami perubahan
karena hasil sudah 100%.

b. Hasil belajar

Hasil Belajar
92,000
90,167 90,567
90,000
87,967
88,000 .
86,000
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Gambar 8 Bagan Hasil Belajar

Gambar diatas merupakan hasil
dari  sebelum terjadinya  penerapan
pembelajaran, siklus pertama dan siklus
kedua. Siklus sebelum penerapan ke sikus
pertama menggalami penaikkan sebesar
3% dan siklus pertama ke siklus kedua
mengalami peningkatan sebesar 0,40%.
Dengan adanya proses pembelajaran
menggunakan penerapan model Problem
Based Learning menggunakan media
Question Card ini untuk penerapan pada
siswa kelas XI IPS mengalami kenaikan.
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PEMBAHASAN

Berdasarkam  hasil  penelitian
keaktifan aspek Visual activities hasil
dilihat dari tingkat gambar grafik yaitu
sebesar pada pra siklus 86,67%, siklus 1
93,33%, siklus Il menjadi 100%. Oral
activities hasil penelitian ini dimulai dari
sebelum diterapkannya model
pembelajaran ini ke siklus I mendapatkan
hasil 86,67% dan dari siklus | pada hasil
siklus kedua mendapatkan nilai 100% pada
siklus ini tidak terjadi peningatan.
Listening activities dari hasil penelitian
sebelum terjadinya penerapan model ini ke
siklus I mendapatkan hasil 93,33% dan
siklus pertama ke siklus  kedua
mendapatkan nilai 93,33% pada siklus ini
tidak mengalami perubahan. Writing
activities hasil dari sebelum diterapkannya
model ke siklus | mendapatkan hasil
86,67% dan sikus | ke siklus I
mendapatkan hasil 100% tidak terjadi
peningkatan sebesar 0.

Drawing activities dari
seelum diterapkannya model
pembelajaram ke siklus | mendapatkan
hasil sebesar 93,33% dan siklus pertama ke
siklus kedua tidak terjadi peningkatan
karena pada siklus ini hasil penelitian telah
mendapatkan hasil 100%. Mental activities
dari  sebelum diterapkannya model
pembelajaran ke siklus I memiliki hasil
sebesar 93,33% dan siklus pertama ke
siklus kedua tidak terjadi peningkatan
karena dalam siklus ini sudah mencapai
kesempurnaan 100%. Emosional activities
hasil dari sebelum terjadinya penerapan
model pembelajaran ke siklus | sebesar
86,67% dan hasil siklus pertama ke siklus
kedua tidak terjadi penaikkan O karena
pada siklus ini  sudah  mencapai
kesempurnaan sebesar 100%.

Hasil tersebut diperoleh dari nilai
siswa yang memiliki kreteria yang telah
ditetapkan sebelumnya jika hasil sempurna
atau 100% maka lulus dan nilai tidak
dibawah kreteria ketuntasan minimal.

hasil
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Berdasarkan hasil
sebelum diterapkannya model
pembelajaran dengan siklus pertama
mengalami peningkatan sebesar 3%. Pada
hasil belajar siklus I ke siklus 1l mengalami
peningakatn yang tidak terlalu tinggi
sebesar 0,4% dan hasil belajar pada setiap
siklusnya mengalami peningkatan dari
hasil pra siklus sebesar 87,96%, siklus
pertama 90.167% sebesar dan siklus kedua
sebesar 90,56% yang dihitung dari jumlah
seluruh nilaisiswa yang dibagi dengan
jumlah seluruh siswa tersebut. Saya harap

belajar pada

pada penelitian  selanjutnya  untuk
menambabh variable dan menggembangkan
model pembelajaran  yang  lebih
menyenangkan.
KESIMPULAN

Dari data diatas bahwa penerapan
media Question card dalam model
pembelajaran Problem Based Learning
untuk meningkatkan hasil belajar dan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
mengalami  penaikkan. Pada sikulus
pertama dan siklus kedua dan hasil
pembelajaran model pembelajaran
Problem Based Learning menggunakan
media Question Card terjadi peningkatan
hasil dari sebelum diterapknnya model
mbelajaran, siklus pertama dan siklus
kedua mengalami peningkatan dari 87,96
menjadi 90,167 dan  mengalami
peningkatan dari siklus pertama dari
90,167 ke siklus kedua menjadi 90,567.
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